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BABIPENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Pembangunan merupakan suatu proses multidimensionalyang

mencerminkanperubahanstrukturmasyarakatsecarakeseluruhanbaik

itu strukturnasional,sikap masyarakatdan kelembagaan nasional.

Perubahantersebutbertujuanuntukmendorongpertumbuhanekonomi,

mengurangiketimpangan pendapatan dan memberantas kemisikinan

sehingga diharapkan terwujudnya kondisikehidupan yang lebih baik

secara materialmaupun spiritual(Todaro,2000:7).MenurutArsyad

(2010:374) pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses

pemerintahdaerahdanmasyarakatdalam mengelolasumberdayayang

ada dan membentuksuatu pola kemitraan antara pemerintah daerah

dengansektorswastauntukmenciptakansuatulapangankerjabarudan

merangsangperkembangankegiatanekonomi(pertumbuhanekonomi)

dalam wilayahtersebut.

Pembangunanekonomidaerahdapatdiartikansebagaisuatuproses

yang mencakup pembentukan institusi-institusi baru,pembangunan

industri-industrialternatif,perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada

untukmengahasilkanprodukdanjasayanglebihbaik,identifikasipasar-

pasarbaru,ahliilmu pengetahuan,dan pengembangan perusahaan-

perusahaanbaru.Setiapupayapembangunandaerahmempunyaitujuan

utama untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk

masayarkat daerah.Dalam upaya untuk mencapaitujuan tersebut,

pemerintah daerah dan masyarakat harus secara bersama-sama

mengambilinisiatifpembangunandaerah.Olehkarenaitu,pemerintah

daerahbesertapartisipasimasyarakatnyadenganmenggunakansumber

dayayangadaharusmenaksirpotensisumberdayayangdiperlukanuntuk

merancangdanmembangunperekonomiandaerah(Arsyad,2010:374).

Untuknegaraberkembang,pembangunanekonomitidakdilakukansecara

serentak (imbalanced growth)namun dilakukan dengan menetapkan
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suatusektorunggulan,sektorunggulaninilahyang akanmemberikan

implikasiterhadapsektor-sektorlainnya(Todaro,2006:22).

Indonesiaadalahnegarayangmemilikikekayaanatassumberdaya

alam yangmelimpah.Kekayaansumberdayatersebutterdiridarisumber

daya air,sumberdaya lahan,sumberdaya hutan,sumberdaya laut,

maupun keanekaragaman hayatiyang terkandung didalamnya dan

tersebarsecaraluaspadasetiappulau-pulaudiIndonesia.Kekayaanalam

yang dimiliki tersebut dapat menjadi modal bagi pelaksanaan

pembangunan ekonomibagiIndonesia.Sumberkekayaan alam yang

dimilikiIndonesia tersebutdapatdioptimalkan salah satunya melalui

sektorpertanian.

MenurutKlasifikasiBakuLapanganUsahaIndonesia2015Badan

PusatStatistik(hal.5),sektorpertanian,kehutanandanperikananmasuk

kedalam kategoriA.Kategoriinimencakupsemuakegiatanekonomi/

lapanganusaha,yangmeliputitanamanpangan,perkebunan,hortikultura,

peternakan,pemanenanhasilhutan(kehutanan)danpenangkapandan

budidaya ikan/biota air(perikanan).Klasifikasibaku lapangan usaha

merupakan cara pemerintah mengkalsifikasikan/ mengelompokan

lapanganusahaagarlebihterstrukturdanmudahdipahami,dankategoriA

berartimenunjukangarispokokpenggolonganaktivitasekonomiyang

mencakup semua kegiatan ekonomi/ lapangan usaha yang meliputi

pertanian tanaman pangan, perkebunan, hortikultura, peternakan,

pemanenanhasilhutan,sertapenangkapannyadanbudidayaikan/biota

air,kategoriinijugamencakupjasapenunjangmasing-masingkegiatan

ekonomitersebut.

Sektorpertanianmempunyaiperananyang cukup penting dalam

kegiatanperekonomiandiIndonesia,halinidapatdilihatdarikontribusinya

terhadapprodukdomestikbruto(PDB)yangcukupbesar,yaitusekitar

14,68persenpadatriwulanIIITahun2020ataumerupakanurutanke2

dibawahindustripengolahan(Lampiran1).Salahsatusubsektoryang

cukupbesarpotensinyaadalahsubsektorperkebunan.Usahaperkebunan

sendirimerupakanbagiandaripertaniandalam artiyang luas.Usaha
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perkebunan yang ada diIndonesia dikenaldengan dua jenis usaha

perkebunan,yakniperkebunanbesardanperkebunankecil.Perkebunan

dianggap berperan penting dalam memajukan perekonomian negara

sepertimeningkatkan PDB,menciptakan devisa negara,dan sebagai

persediaanpangannegara(Raharto,2016).

Subsetorperkebunanmenjadisalahsatuyangpalingmenarikuntuk

ditelit.Subsektor perkebunan inimenempatiposisipertama dalam

kontribusinyaterhadapprodukdomestikbrutodalam sektorpertanian,

kehutanan dan perikanan dengan persentasiangka 4,20 persen pada

triwulankeIIItahun2020beradadiatastanamanpangan,hortikultura,

peternakandanjasapertanianlainnya.Jikasubsektorinidapatdiberikan

perhatiankhususdanpemetaanrencanayangbaik,diharapkandapatlebih

mendorongpeningkatanPDBdiSumateraBarat(Lampiran2).

Subsektor perkebunan mempunyaiperanan yang penting dan

strategis dalam perekonomian, terutama dalam meningkatkan

kemakmurandankesejahteraanrakyat,penerimaandevisanegaramelalui

ekspor,penyediaan lapangan kerja,pemenuhan kebutuhan konsumsi

dalam negeri,bahanbakuindustridalam negeri,perolehannilaitambah

dandayasaingsertaoptimalisasipengelolaansumberdayaalam harus

diselenggarakan,dikelola,dilindungidandimanfaatkansecaraterencana,

terbuka,terpadu,profesionaldanbertanggung-jawab,sehinggamampu

meningkatkan perekonomian rakyat,bangsa dan negara.Subsektor

perkebunanmencakupsemuajeniskegiatantanamanperkebunanyang

diusahakanbaikolehrakyatmaupunperusahaanperkebunan.Komoditi

yangdicakupantaralain:coklat,cengkeh,karet,tebu,kelapa,kelapasawit,

kopi,tembakau,teh,jahe,jambumete,jarak,kapas,kapok,kayumanis,

kemiri,kina,lada,pala,panili,rami,serat karung serta tanaman

perkebunanlainnya(BadanPusatStatistik,2011).

Perkebunandiselenggarakanberdasarkanatasasasmanfaatdan

berkelanjutan,keterpaduan,kebersamaan,keterbukaan,sertaberkeadilan.

Sedangkantujuanpengelolaanperkebunanadalah:

a)Meningkatkanpendapatanmasyarakat
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b)Meningkatkanpenerimaannegara

c)Meningkatkanpenerimaandevisanegara

d)Menyediakanlapangankerja

e)Meningkatkanproduktivitas,nilaitambah,dandayasaing

f)Memenuhikebutuhankonsumsidanbahanbakuindustridalam

negeri

g)Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam secara

berkelanjutan.

Peranan sektorpertanian khususnya subsektorperkebunan dalam

pembangunanekonomisangatpentingkarenasebagianbesaranggota

masyarakatdinegaranegaramiskindanberkembangmenggantungkan

hidupnyapadasektortersebut,haltersebutdapatkitalihatdengantingkat

presentasidataserapantenagakerjaindonesiaterhadapsektorpertanian,

yangmendudukiperingkatpertamadari17sektorlainnyaberturut-turut

padaTahun2019 hinggaTahun2020.PadaAgustus2020 kontribusi

sektorpertanian untukserapan tenaka kerja mencapaiangka 29,46%

(Lampiran3)jauhdibawahnyabarudisusulsektorindustripengolahan.

Makadariitu,sektorinisangatpotensialuntukdikembangkankarena

akan memberikan kesempatan kerja bagisebagian besarmasyarakat

Indonesia. Jika para perencanaan dengan sungguh-sungguh

memperhatikankesejahteraanmasyarakat,makasalahsatucarauntuk

meningkatkan perekonomian daerah adalah dengan mengembangkan

wilayahpadapusatpusatpertumbuhan.

Pusatpertumbuhanekonomi(growthpole)merupakansalahsatu

pendekatan pembangunan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.Pertumbuhan ekonomimanakala diarahkan pada daerah-

daerahyangmemilikipotensidanfasilitaswilayahakanmempercepat

terjadinyakemajuan ekonomikarenasecaratidaklangsung kemajuan

daerahakanmembuatmasyarakatmencarikehidupanyanglebihlayakdi

daerahnya. Adanya pengembangan wilayah pada pusat-pusat

pertumbuhanakanmerangsangpertumbuhanekonomiyangjugaakan

diikutiolehpembangunanwilayah.Dalam rangkapengembanganwilayah
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tersebut,makapemerintahdaerahharusmampumelihatdanmenentukan

wilayah-wilayahmanayangsecaraekonomi,sosialdankulturalmemiliki

potensiuntukdikembangkan,baikyangsecaraalamisudahdimilikioleh

wilayahtersebutataupunakibatpembangunanyangdiusahakanselama

ini.Kemampuanpemerintahdaerahuntukmelihatsektoryangmemiliki

keunggulanataupunkelemahandarisuatuwilayahmenjadipenting,sektor

yang meiliki keunggulan memiliki prospek yang lebih baik untuk

dikembangkan dan diharapkan dapatmendorong sektor-sektoryang

lainnyauntukikutberkembang.Olehkarenaitu,diperlukanidentifikas

terhadapsektorsektoryangmemilikikeunggulantersebut.

B.RumusanMasalah

MenurutdataBPS tahun(2018)KabupatenSijunjung merupakan

salahsatudaerahkabupatendiPropinsiSumateraBaratdenganluas

wilayah3.130,40Km2atausekitar313.040Ha.KabupatenSijunjungterdiri

atas 8 kecamatan,yaitu Kecamatan Kamang Baru,Tanjung Gadang,

Sijunjung,LubukTarok,IVNagari,Kupitan,KotoTujuh,danKecamatan

SumpurKudus.Berdasarkanstrukturdanperkembangannya,kabupaten

dankotadiSumateraBaratterbagiatasbeberapatipologi,yaknidaerah

cepatmajudancepattumbuh,daerahmajutapitertekan,daerahcepat

berkembang dan daerah relatif tertingggal(Sjafrizal(2008:28) dan

Kuncoro(2015)(Lampiran4).

PadaTahun2014KabupatenSijunjungmenyatakandiriterlepasdari

predikatdaerahtertinggal(AntaraSumbarExpress,Imansyah).Keadaan

itu tidak serta merta menjadiangin segarbagiKabupaten Sijunjung,

dibuktikandengandataTahun2019,KabupatenSijunjungberdasarkanlaju

pertumbuhanProdukDomestikRegionalBruto(PDRB)beradadiposisike

limaterbawahdenganpresentasiangka4,83persen(Lampiran5).Secara

umum strukturperekonomianKabupatenSijunjungpadaTahun2019ini

tidakmengalamipergeseranyangcukupberartidibandingpadatahun

sebelumnya.DiKabupatenSijunjungperananterbesarPDRBmasihberada
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padasektorpertanian.Halinidapatdilihatdariproporsisektortersebut

terhadapnilaitotalPDRBKabupatenSijunjungpadaTahun2019mencapai

27,88%menurundaritahunsebelumnyadiangka29,59%,jikadilihatdari4

tahun terakhirpersentasesektorpertanian terhadap PDRB Kabupaten

Sijunjungsenantiasamengalamipenurunan(lampiran6).

Berbagaikomoditipertaniankhususnyaperkebunanyangdihasilkan

olehKabupatenSijunjungbelum tentusemuanyamemilikipotensiyang

besar untuk dikembangkan. Di Kabupaten Sijunjung sendiri tiap

kecamatannyamemilikikontribusisektorperkebunanyangberfluktuasi

yangmenyebabkankontribusicenderungtidakmerata,beberapakomoditi

perkebunanyangterlihattidakberimbangdenganwilayah/kecamatan

lainnya (Lampiran 7),jika dikelola dan dikelompokkan dengan baik

diharapkanpembangunanakanlebihterarah,setiapkecamatanmemiliki

komoditi basis nya masing masing yang akan meningkatkan

pembangunan,Komoditi-komoditipertaniansubsektorperkebunanyang

mendapatkanperhatiandiharapkandapatmenjaditonggakpembangunan

diKabupatenSijunjung.Dengandiketahuinyakomoditiperkebunanpada

masing masing kecamatan diKabupaten Sijunjung maka diharapkan

dapatmenjadipendorongpusatpertumbuhanpadaKabupatenSijunjung.

Olehsebabitupenelitianinidiberijudul:“AnalisisPenetuanPusat

Pertumbuhan dan KomoditiBasis Pertanian SubsektorPerkebunan di

Kabupaten Sijunjung”.Berdasarkan perumusan masalah diatasmaka

timbulpertanyaanpenelitiansebagaiberikut:

1. Kecamatan-kecamatanmanasajayangberpotensisebagaipusat

pusatpertumbuhanekonomidalam pengembangandaerahdi

KabupatenSijunjung?
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2. Komoditi perkebunan apa saja yang menjadi komoditi

perkebunanbasisdimasingmasingkecamatandiKabupaten

Sijunjungyangdapatmenjadipendorongpusatpertumbuhan?

C.TujuanPenelitian

1. Menentukankecamatan-kecamatanmanasajayangberpotensi

sebagai pusat pusat pusat pertumbuhan ekonomi dalam

pengembangandaerahdiKabupatenSijunjung

2. Menganalisiskomoditibasispertaniansubsektorperkebunandi

masingmasingkecamatandiKabupatenSijunjungyangdapat

dikembangkan sehingga dapat menjadi pendorong pusat

pertumbuhan.

D.ManfaatPenelitian

1. Sebagaibahan masukan dan informasibagipemerintah atau

pihak-pihakterkaituntukpertimbangan dalam pengambilan

keputusanpengembangandaerahKabupatenSijunjung.

2. Sebagaibahan referensibagipenelitian terkaitdengan pusat

pertumbuhandalam pengembangandaerah.

3. Bagipenelitiuntukdapatmengaplikasikanilmuyangsudahdi

dapatselamamasaperkuliahan.
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